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BIOGRAFI IBNUL OAYYIM 





KEHIDUPAN IMAM IBNUL Oayyim laksana pohon yang memiliki akar dan 
cabang seimbang, yang hidup dari sumber makanan yang bersih, dan tumbuh 
dengan cabang yang mengarah ke segala penjuru, sehingga menghasilkan 
buah yang banyak. Sebuah kehidupan penuh anugerah dan manfaat yang 
melimpah. 

Ibnul Oayyim hidup dalam lingkungan keilmuan murni. Ia memanfaatkan 
seluruh waktunya untuk menuntut ilmu dan memperdalam pokok-pokok 
ajaran Islam serta memerangi kebatilan, penyelewengan, dan kemusyrikan. 
Seluruh hidupnya dihabiskan untuk memerangi syubhat yang berkembang 
dalam tubuh Islam. Ia memegang teguh akidah para salaf, mengikuti jejak 
gurunya — Ibnu Taimiyah — dan memurnikan pokok-pokok ajaran Islam yang 
telah tercampur bid'ah dan khurafat. 

Ia sangat gigih memerangi taklid buta dan menyerukan kebebasan ber- 
pikir, dengan tetap berpegang teguh pada pokok-pokok ajaran Islam dan 
akidah para salaf. Ia juga memiliki pemikiran terbuka dan berwawasan luas, 
serta menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan, terutama ilmu tafsir, 
ilmu fikih dan ilmu tasawuf. 

Dengan demikian, tidak heran bila Ibnul Qayyim termasuk salah seorang 


ulama dan pemikir besar peradaban Islam. 
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MH Sejarah Kehidupan Ibnul Qayyim 


Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Abi Bakar ibn Ayub ibn Sa'ad 
ar-Ruz'i ad-Dimasqi, Abu Abdillah, Syamsyuddin. Lahir pada tahun 691 
Hijriyah dan berguru kepada Syaikh Taqiyuddin ibn Taimiyyah, Fatimah binti 
Jauhar, Isa al-Muth'im, Abu Bakar ibn 'Abd ad-Daim dan sejumlah ulama 
lainnya. Ibnul Qayyim sangat memahami mazhab Syaikh Taqiyuddin ibn 
Taimiyyah, hingga ia mengganti gurunya dalam mengeluarkan fatwa. 

Menjelang akhir hayat, Syaikh Taqiyuddin Ibnu Taimiyah mengurung 
Ibnul Qayyim dalam sebuah kamar untuk mempelajari materi terakhirnya. 
Ibnul Qayyim tidak diperbolehkan keluar hingga Ibnu Taimiyah meninggal 
dunia. Selama masa pengasingan itu Ibnul Qayyim menghabiskan waktunya 
untuk membaca al-Qur'an, merenung dan berpikir, sehingga Allah 
membukakan pintu-pintu kebaikan, menumbuhkan kepekaan kalbu, dan 
menyibak tabir-tabir kebenaran. 


Ibnul Qayyim sangat menguasai ilmu tasawuf, bahkan banyak sekali 
karya tulisnya yang berkenaan dengan ketuhanan. 

Ibnul Qayyim sering menunaikan ibadah haji dan berkunjung ke Mekah. 
Penduduk Mekah sangat mengaguminya. Mereka mengenang beliau sebagai 
sosok yang tekun beribadah dan memiliki tekad yang kuat dalam menunaikan 
ibadah haji. 

Ibnul Qayyim sangat dihormati oleh para ulama. Bahkan, tidak sedikit 
ulama yang berguru dan menimba ilmu kepada beliau. 


Ibnul Qayyim meninggal dunia saat Isya', malam Kamis, 13 Rajab 751 
Hijriyah. Ia dishalatkan keesokan harinya setelah Zhuhur di Masjid Jami' 
Jarah dan dimakamkan di kuburan al-Bab ash-Shaghir, dengan disaksikan 
oleh banyak orang. 


H Ibnul Qayyim berguru Kepada Ibnu Taimiyah 


Ibnul Qayyim berguru kepada Ibnu Taimiyah. Ia menyerap seluruh 
ilmu sang guru. Mereka berdialog dan berdiskusi, sekaligus untuk menjaga 
keilmuannya. Ibnul Qayyim mewarisi keilmuan fikih dan metodologinya 
Ibnu Taimiyah, sehingga ia bisa bebas mengeluarkan fatwa. 

Ibnul Qayyim mengkaji ajaran Ibnu Taimiyah sekembalinya ke Mesir 
pada tahun 712 H. Jika Ibnu Taimiyah pada masa hidupnya lebih memusatkan 
perhatiannya pada masalah fikih, fatwa dan akidah, maka Ibnul Qayyim 
hanya mengadopsi fikih dan metodologinya. 
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M Teori dan Praktek Menurut Ibnul Qayyim 


Banyak pemikir dan ulama yang memisahkan antara teori dan praktek. 
Padahal, itu akan menghilangkan keseimbangan antara ilmu dan amal, atau 
antara teori dan praktek. 


Imam Ibnul Qayyim adalah ulama dan pemikir yang memadukan teori 
dengan praktek. Ini dapat dilihat dari sejarah kehidupan dan tulisan-tulisan 
Ibnul Qayyim. Terlihat jelas kesesuaian antara pemikiran dan prakteknya, 
antara perkataan dan perbuatannya. 


Ibnul Qayyim berkata, "Kita harus beragama secara benar, memiliki 
akhlak yang baik, zuhud, warak dan memperbanyak ibadah.” Dalam 
perjalanan kehidupannya, kita dapat melihat bagaimana ia menerapkan apa 
yang dikatakan dan diyakininya dalam tindakan nyata. Banyak referensi 
menyebutkan bahwa ia memiliki sikap yang tenang, selalu bertafakur, rajin 
menuntut ilmu, ikhlas, dan sangat taat kepada guru tetapi tidak dalam sifat- 
sifat yang negatif. 

Sosok Ibnul Qayyim menurut muridnya, Ibnu Katsir mengatakan, “Ibnul 
Oayyim memiliki tabiat yang baik, mencintai sesama manusia, tidak pernah 
dengki kepada orang lain, tidak pernah menghina, tidak pernah menyebarkan 
aib dan tidak merasa iri kepada siapa pun. Saya termasuk orang yang paling 
dekat dengannya dan mencintainya. Saya tidak menemukan, pada masa kami, 
orang yang paling banyak beribadah selain ia. Ia senang sekali memanjangkan 
shalat, sujud dan rukuknya.” 


Ibnul Oayyim juga memiliki pengetahuan mendalam tentang tasawuf, 
yang menjadikannya sebagai titik tolak untuk beribadah, panduan zuhud, 
serta untuk memahami isi agama dalam pengertian warak. Ini tergambar 
dalam buku “Madarij as-Salikin fi Maqam Iyyaka Na'budu wa Iyyaka Nasta'in,” ia 
memadukan ilmu hakikat dengan ilmu syariat dalam membentuk pemahaman 
keagamaan yang lurus, pemikiran yang jernih, dan akhlak yang mulia. 


H Warisan Intelektualnya 

Tulisan-tulisan Ibnul Qayyim adalah hasil pemikiran yang mendalam 
dan perenungan yang intensif. Tulisannya sangat rapi, runut, cerdas, dan 
gamblang sekaligus efektif. Karya-karyanya merupakan perpaduan antara 
kedalaman berpikir dengan fakta. 

Karya tulisnya tertuang dalam buku, di antaranya: 

1. Ahkam Ahli Adz-Dzimmah 
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Miftah Daris Sa'adah 
Zad al-Ma'ad 
Madarij as-Salikin 
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Mamul Maugi'in 
6. Tafsir al-Mu'awwizatain 
7. Ar-Ruh 
Raudhatul Muhibbin 
9. Hadi al-Arwah Ila Bilad al-Afrah 
10. Ighatsat al-Lahfan 
11. Al-Jawab al Kafi 
12. Tharigul Hijratain 
13. “Uddatush Shabirin 
14. Hidayat al-Hiyara. 


Komentar tentang Ibnul Qayyim 

Di sini akan kami paparkan pendapat para ulama dan sejarawan tentang 
Ibnul Oayyim terkait keutamaan, ketakwaan, dan kezuhudannya, serta 
kedudukan dan kemuliaannya. 

Al-Oadhi Burhanuddin Az-Zar'y mengatakan, “Tidak ada di bawah 
langit ini orang yang memiliki keluasan ilmu sepertinya.” 

Al-'Allamah Ibnu Rajab al-Hanbali mengatakan, “Syamsuddin Abu 
Abdillah Ibnul Oayyim al-Jauziyyah, syaikh kita, adalah seorang fakih, ahli 
ushul, mufassir, ahli nahwu, dan seorang yang arif.” 

Adz-Dzahabi di dalam al-Mukhtashar mengatakan, “Ibnul Oayyim sangat 
memperhatikan matan hadis dan para perawinya. Ia banyak menyibukkan 
diri dalam bidang fikih dan memiliki ide-ide yang cemerlang. Di samping 
itu ia juga mahir dalam bidang nahwu dan ushul.” 

Ibnu Katsir berkata, “Ibnul Oayyim berpegang kepada dalil-dalil yang 
benar, mengamalkannya, tidak mengabaikan pendapat orang lain, berpegang 
teguh kepada kebenaran dan tidak takut kepada siapa pun.” 
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M Metodologi Penulisan buku 


Kitab Al-Fawaid karya Ibnul Qayyim ini mudah dibaca, karena penulisan- 


nya dengan metode diskusi yang membahas berbagai macam masalah. 
Tema buku ini dapat dibagi sebagai berikut: 
1. Contoh-contoh dari wasiat, hukum, hikmah dan nasihat. 


2. Pendapat para ahli ibadah, orang-orang zuhud dan keadaan 
mereka. 


Contoh-contoh ikhtiyar yang baik. 
Syair. 
Tafsir al-Qur'an dan tafsir sunnah Nabi. 


Pokok-pokok pikiran tentang kehidupan, kematian, akhirat, tauhid, 
tobat, jiwa, hati dan suluk. 


PAR a o 


Pentahkikan buku ini menggunakan metode: 


1. Kajian kaidah-kaidah utama dan melakukan penulisan kembali 
sesuai dengan kaidah penulisan modern. 


2. Melakukan penyusunan ulang sistematika penulisan buku agar 
mudah dipahami para pembaca. 

3. Memberikan judul-judul sesuai permasalahan terkait. 

4. Men-takhrij hadis-hadis Nabi dan ayat-ayat al-Qur'an dengan metode 
ilmiah. 

5. Memberikan komentar dan penjelasan pada judul-judul yang 
dibahas. 


Semoga Allah menerima amal kami dan memberikan imbalan yang 
pantas. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar panjatan doa.I| 
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